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ABSTRAK

Moh. Arif Lugman Hakim. 2015. Peran Persepsi manajemen Perusahaan Terhadap
Self Efficacy Karyawan PT. Cendana Teknika Utama Malang, Skripsi, Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Efikasi diri (self efficacy) adalah penilaian diri yang berkaitan dengan apa-apa
yang dilakukan apakah itu baik atau tidak dengan mempertimbangakan kemampuan
dan pengetahuan serta motivasi apa yang ada untuk melalukan sesuatu itu. Efikasi
diri berhubungan dengan keyakinan diri memiliki kemampuan tindakan yang
diharapkan..

Persepsi manajemen perusahaan adalah, mengenai bagaimana anggapan atau
bagaimana karyawan melilai proses-proses perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan personalia, pengarahan, pengawasan dalam perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran antara variabel terikat, yaitu
self efficacy dengan variabel bebas, yaitu Persepsi manajemen perusahaan PT.
Cendana Teknika Utama. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 53 karyawan.
Metode pengumpulan datanya menggunakan kuisioner. Kuisioner penelitian terdiri
dari kuisioner yaitu kuisioner self efficacy dan persepsi manajemen perusahaan yang
masing-masing terdiri dari 15 aitem. Teknik analisa yang digunakan adalah analisa
regresi linier sederhana.

Berdasarkan analisa penelitian di dapatkan hasil sebagai berikut: pada variabel
self efficacy karyawan diketahui sebesar terdapat 31 responden yang termasuk dalam
kategori sedang dengan prosentase 58%, dan sisanya 22 termasuk dalam kategori
tinggi dengan prosentase 42%. Variabel persepsi manajemen perusahaan di PT.
Cendana Teknika Utama Malang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 25
karyawan dengan prosentase 47%, dengan kategori tinggi sebanya 22 karyawan
dengan prosentase 42%, dan sisanya dengan kategori rendah sebanyak 6 karyawan
dengan prosentase 11%.

Hasil penelitian kedua variabel di atas menunjukan bahwa terdapat hubungan
positif (rxy 0.407; dengan sig > 0.005). Hubungan antara variabel self efficacy dan
persepsi manajemen adalah positif signifikan dengan mendapatkan nilai 0.002 dan
nilai signifikansinya Sig. (2-tailed) adalah di bawah atau lebih kecil dari 0.05.
Sumbangan prediktif atau daya prediksi persepsi manajemen perusahaan terhadap self
efficacy ditunjukkan dengan koefisien determinan 2 = 0, 166 yang artinya terdapat
16% peran sistem informasi dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Kata Kunci : Persepsi Manajemen Perusahaan, Self Efficacy



PENDAHULUAN

Prestasi merupakan pencapaian yang di inginkan oleh setiap orang.
Pencapaian prestasi ini meliputi banyak hal seperti di antaranya prestasi belajar,
prestasi kekrja dan prestasi dalam hal yang lainya. Pencapaian porestasi yang
dimaksudkan kali ini akan mengarah pada prestasi kerja.

Untuk mecapai prestasi kerja dibutuhkan faktor-faktor yang berperan
terhadap pencapain prestasi kerja tersebut. Faktor yang akan dipilih untuk
meningkatkan prestasi kerja disini adalah self efficacy. Menurut bandura efikasi
diri (self efficacy) merupakan variabel pribadi yang penting, yang kalau
digabunng dengan pemahaman mengenai prestasi (Alwisol, 2009).

Efikasi adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik
atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai tindakan yang
baiksesuai dengan yang dipersyaratkan. Efikasi ini menggambarkkan penilaian
kemampuan diri (Alwisol, 2009).

Baik tidaknya manajemen, dalam penelitian ini dilihat dari presepsi
bagaimana karyawan memandang atau menilai manajemen perusahaan tersebut
sudah dalam kategori baik atau tidak. Presepsi sendiri adalah sebuah proses yang
melibatkan kognisi tingkat tinggi dalam pengintepretasian tingkat tinggi, oleh
karena itu presepsi mengacu pada intepretasi hal-hal yang kita indra. Kejadian
sensorik tersebut diproses sesuai dengan pengetahuan Kita tentang dunia, sesuai
budaya, pengharapan, bahkan disesuaikan dengan orang yang bersama kita saat
itu. Hal-hal tersebut memberikan makna terhadap pengalaman sensorik sederhana,
dan itulah yang disebut presepsi (Solso, Maclin & Maclin, 2002).

Manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk menentukan,
mengintepretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan
fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan
personalia dan kepegawaian (staffing),pengarahan dan kepemimpinan (leading)
dan pengawasan (controling) (Handoko,2009).

Perusahaan merupakan suatu sistem perserikatan formal dari dua orang
atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Hasibuan,
2002). Agar tujuan perusahaan tersebut tercapai, sebuah perusahaan memerlukan
manajemen. Berdasarkan hal itulah muncul istilah manajemen perusahaan.

Penjelasan diatas menunjukan bahwa self efficacy dipengaruhi oleh
persuasi sosial. Salah satu persuasi sosial yang di peroleh oleh karyawan yang
eratkaitanya dengan manajerial adalah dari manajemen perusahaan, yang melalu
fungsi manajemen yaitu, leading, staffing, controlling.

Berdasarkan uraian mengenai mmasalah self efficacy dan persepsi
manajemen perusahaan yan telah dijabarkan sebulumnya, menunjukan mengapa
kami tertarik untukmelakukan penelitian mengenai peran persepsi manajemen
perusahaan terhadap self efficacy karyawan PT. CENDANA TEKNIKA
UTAMA.



METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis
korelasional. Dalam penelitian ini menggunakan satu variabel independent dan
satu variabel dependent, yaitu:

1. Variabel bebas (X): persepsi manajemen perusahaan

2. Variabel terikat(Y): self efficacy

Definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Persepsi manajemen perusahaan adalah, mengenai bagaimana anggapan
atau bagaimana karyawan melilai proses-proses pencapaian tujuan perusahaan
dengan melalui fungsi manajemen yaitu, perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan personalia, pengarahan, pengawasan dalam perusahaan.

2. Efikasi diri (self efficacy) adalah penilaian diri yang berkaitan dengan
apa-apa yang dilakukan apakah itu baik atau tidak dengan mempertimbangakan
kemampuan dan pengetahuan serta motivasi apa yang ada untuk melalukan
sesuatu itu. Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan diri memiliki kemampuan
tindakan yang diharapkan.

Skala yang digunakan adalah skala self efficacy dan skala persepsi
manajemen perusahaan. Masing-masing skala dibuat dalam 15 aitem. Jawaban
atas pernyataan-pernyataan dalam semua skala terdiri atas 4 alternatif jawaban
yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak
setuju).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

Variabel K-S Z Keterangan

Self Efficacy () 0,227

Persepsi Manajemen Normal

Perusahaan (X)
0,181




Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas

Variabel F P Keterangan
Self Efficacy () 10,143 | 0,002 Linier
dengan

Persepsi Manajemen Perusahaan

X)

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi

R R? P
Hubungan antar
Variabel

0,407 0,166 0,002

XY

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada peran persepsi manajemen
perusahaan terhadap self efficacy karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien
r yang positif sebesar 0,407 dengan p (0,000) < 0,05. Hal ini berarti hipotesis
diterima. Adapun daya prediksi atau sumbangan efektif dari persepsi manajemen
perusahaan dalam meningkatkan self efficacy karyawan ditunjukkan dengan
koefisien determinan r? = 0,166 yang artinya terdapat 16,6% peran persepsi
manajemenperusahaan dalam meningkatkan self efficacy pegawai.

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang kami lakukan pada PT.
CENDANA TEKNIKA UTAMA Malang, diketahui bahwa 22 karyawan
memiliki tingkat self efficacy yang tinggi dan 31 pegawai memiliki tingkat self
efficacy yang sedang.dengan prosentase 42% dengan kategori tinggi dan 58%
dengan kategori sedang.

Perolehan tingkat self efficacy yang sedang dari hasi penelitian diatas,
menunjukan bahwa keyakinan diri karyawan akan kemempuanya dalam
menjalankan tugas perusahan adalah sedang. Keyakinan diri karyawan terhadap
kemampuanya tersebut di pengaruhi oleh motivasi individu dari masing-masing
karyawan. Tinggi rendahnya motivasi tersebut sangat di pengaruhi oleh,
pengalaman performansi, pengalaman vikarius (pengalaman orang lain), persuasi
sosial, keadaan emosi. Kesemua faktor tersebut terpengaruhi oleh persepsi
karyawan terhadap manajemen perusahaan.

Perolehan hasil persepsi manajemen perusahaan yang sedang tersebut
dipengaruhi oleh hasil pemahaman cerpaan-cerpaan (persepsi) dari lingkungan
(manajemen perusahaan). Hal ini menunjukan bahwa persepsi karyawan



mengenai tingkat manajemen perusahaan PT. CENDANA TEKNIKA UTAMA
Malang adalah sedang.

Persepsi karyawan terhadap tingkat manajemen perusahaan adalah sedang
dipengaruhi oleh persepsi karyawan mengenai fungsi manajemen perusahaan
yang diantaranya; leading, stafing, controlling, adalah sedang.

KESIMPULAN

Tingkat self Efficacy karyawan PT. CENDANA TEKNIKA UTAMA
adalah termasuk pada kategori sedang dengan hasil penelitian, 58% karyawan
dengan self efficacy sedang dan 42% karyawan dengan self efficacy tinggi.
Berdasarkan hasil kategorisasi tersebut dapat diartikan bahwa tingkat self efficacy
karyawan PT. CENDANA TEKNIKA UTAMA adalah sedang.

Tingkat persepsi karyawan mengenai manajemen perusahaan pada PT.
CENDANA TEKNIKA UTAMA adalah termasuk pada kategori sedang dengan
hasil penelitian, 47% karyawan berpendapat bahwa tingkat manajemen
perusahaan masih pada tingkat sedang, 42% tinggi dan 11% masih rendah.
Berdasarka hasil kategorisasi tersebut dapat diketahui bahwa tingkat persepsi
karyawan terhadap tingkat manajemen perushaan adalah sedang.

Berdasarkan hasil dari analisis data juga di temukan bahwa persepsi
manajemen perusahaan memiliki peran terhadap self efficacy karyawan, yang hal
tersebut dapat diketahui dari hasi uji regresi yang menunjukan hasil koefisien
determinan r*2 = 0,166 yang artinya terdapat 16,6% peran persepsi manajemen
perusahaan dalam meningkatkan self efficacy karyawan. Berdasarkan pada
hasiltersebut dapat di ketahui bahwa masih banyak faktor lain yang berpengaruh
pada tingkat self efficacy karyawan.
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